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Abstrak 

Pada akhir tahun 2023 banyak pengungsi Rohingya meninggalkan Bangladesh karena ancaman 
keamanan menuju Aceh. Masyarakat Aceh menolak kedatangan pengungsi Rohingya di Aceh. 
Stereotip negatif sering menggambarkan pengungsi sebagai ancaman bagi keamanan negara, 
kesejahteraan ekonomi, atau nilai-nilai budaya. Stereotip ini dapat dipengaruhi oleh moral 
foundation individu, yaitu nilai-nilai moral yang melekat pada diri manusia. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis stereotip dan moral foundation yang menjadi dasar penolakan 
masyarakat Aceh terhadap kedatangan pengungsi Rohingya di Aceh. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian literature review. Literature review ini membahas mengenai pengaruh 
stereotip dan moral foundation care, fairness, loyalty, authority, dan purity terhadap sikap 
penolakan terhadap pengungsi, termasuk stereotip dan moral foundation yang dianut masyarakat 
aceh. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi panduan bagi penelitian selanjutnya terkait 
pengaruh moral foundation masyarakat lokal terhadap pembentukan stereotip terhadap 
pengungsi yang mengakibatkan sikap penolakan terhadap pengungsi. 

Kata Kunci:  Penolakan Pengungsi, Stereotip, Moral Foundation, Rohingya. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Istilah "Rohingya" memiliki 

konotasi politis yang mendalam dan 
telah menjadi bagian integral dari 
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sejarah. Sejumlah individu Rohingya 
mengklaim diri sebagai kelompok etnis 
yang unik, berasal dari keturunan 
Muslim yang pertama kali menetap di 
Arakan Utara pada abad kesembilan 
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(Weissbrodt, 2008). Beberapa juga 
menyatakan bahwa mereka merupakan 
percampuran dari berbagai keturunan, 
termasuk Bengali, Persia, Moghul, Turki, 
dan Pathan. Mereka menunjukkan bukti 
sejarah dengan merujuk pada 
penggunaan nama Muslim oleh raja-raja 
Arakan antara tahun 1400 hingga 1600. 

Namun, diskriminasi, 
penganiayaan, dan pelanggaran hak asasi 
manusia telah mendorong sejumlah 
besar penduduk Rohingya untuk 
meninggalkan tanah kelahiran mereka 
(Kipgen, 2019; Roy Chowdhury & Abid, 
2022). Pada tahun 1978, 1991–1992, 
2012, dan 2016, lebih dari 500.000 
pengungsi Rohingya melarikan diri ke 
Bangladesh. Meskipun mayoritas dari 
mereka dipulangkan ke Myanmar, 
sebagian kecil masih tinggal di 
Bangladesh (Roy Chowdhury, 2020). 
Pada akhir Agustus 2017, operasi 
pembersihan yang dilakukan oleh 
militer, polisi, dan milisi lokal di 
Myanmar memaksa lebih dari 700.000 
warga Rohingya mengungsi ke Cox's 
Bazar di Bangladesh (Miklian, 2019). 
Menurut Inter-Sector Coordination Group 
(ISCG), sekitar 923.000 pengungsi 
Rohingya tinggal di distrik Cox di 
Bangladesh (ISCG, 2022). Selain itu, 
sejumlah antara 200.000 hingga 500.000 
orang Rohingya yang tidak terdaftar 
tinggal di luar area kamp resmi (Kumar 
Mohajan, 2018), sementara populasi 
total lokal di distrik Cox's Bazar sebelum 
kedatangan pengungsi Rohingya pada 
tahun 2017 adalah 2.289.990 
(Bangladesh Bureau of Statistics, 2014). 
Populasi orang Rohingya membentuk 
lebih dari 35 persen dari total populasi 
Cox's Bazar pada tahun 2019 (Filipski et 
al., 2019). Pada Bulan Desember 2023, 
pengungsi Rohingya di Bangladesh 
mencapai 971.904 orang yang terdiri 
dari 939.344 orang di Cox’s Bazar dan 
32.560 orang di Bhasan Char  (UNHCR, 
2024). 

Rohingya dan warga setempat di 
Cox's Bazar memiliki bahasa dan 

keyakinan agama yang serupa (Ansar & 
Md. Khaled, 2021). Pada awalnya, 
komunitas lokal menunjukkan 
solidaritas tanpa syarat terhadap 
Rohingya, saling menghormati dan 
bersabar satu sama lain, terutama di 
kalangan generasi yang lebih tua 
(Grossenbacher, 2020). Namun, dalam 
tiga tahun terakhir, kondisi di Cox's 
Bazar mengalami perubahan 
(Chowdhury, 2021). Sumber daya alam 
seperti hutan, air, lahan, dan layanan 
lokal telah menjadi terbatas, sedangkan 
jumlah pengungsi menambah tekanan 
pada sumber daya tersebut (Tay et al., 
2018), membuat masyarakat tuan rumah 
kesulitan (Olney et al., 2019). Meskipun 
ada manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat lokal, seperti tenaga kerja 
yang lebih murah, pertumbuhan pasar 
konsumen, peningkatan jumlah 
produsen dan konsumen, penutupan 
kesenjangan demografis, dan 
peningkatan bantuan luar negeri serta 
perdagangan bilateral (Baloch et al., 
2017), lebih dari 80 persen dari 
mayoritas penduduk setempat 
menentang kehidupan bersama dengan 
etnis Rohingya, dan 48 persen tidak 
menyukai akses mereka terhadap 
fasilitas lokal (Xchange, 2018). 

Lebih lanjut, pemukiman 
pengungsi yang luas telah menyebabkan 
krisis mata pencaharian di Cox's Bazar, 
dengan dampak signifikan pada ekonomi 
lokal, terutama di kalangan penduduk 
lokal yang terlibat dalam pekerjaan 
upahan informal (Ansar & Md. Khaled, 
2021). Dampak langsung yang 
merugikan dari pemukiman pengungsi 
paling berat dirasakan oleh tuan rumah 
yang bergantung pada sumber daya 
alam, pencari nafkah harian, pemilik 
usaha kecil, dan petani. Peningkatan 
harga komoditas penting, penurunan 
upah bagi pekerja dengan keterampilan 
rendah, persaingan atas sumber daya 
alam yang terbatas, kehilangan mata 
pencaharian, dan ketegangan terkait 
keamanan menjadi faktor-faktor kunci 
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yang membentuk pemahaman tentang 
perubahan dinamika hubungan antara 
pengungsi dan penampung. Maka dari 
itu, masyarakat tuan rumah menjadi 
kritis terhadap lembaga-lembaga 
kemanusiaan, baik nasional maupun 
internasional, terkait alokasi bantuan 
kemanusiaan dan pelaksanaan proyek 
bantuan pengungsi. Anggota komunitas 
tuan rumah yang terdampak buruk mulai 
menuding lembaga bantuan karena 
dianggap mengabaikan penderitaan tuan 
rumah yang lebih miskin dan 
terpinggirkan.  

Pengungsi Rohingya tidak hanya 
mengalami penderitaan di negara asal 
mereka, tetapi juga menjadi sasaran 
tindakan kebrutalan polisi dan serangan 
dari kelompok masyarakat setempat di 
tempat tujuan, khususnya di Cox's Bazar, 
Bangladesh (Habib, 2023). Beberapa 
warga Rohingya, bersama anggota dan 
kelompok masyarakat tuan rumah, baru-
baru ini terlibat dalam tindakan 
kekerasan satu sama lain, yang 
mendapat tanggapan keras dari aparat 
keamanan negara. Insiden-insiden 
kekerasan yang terjadi memberikan 
dampak serius terhadap hak asasi 
manusia Rohingya, terutama 
perempuan, anak-anak, dan anak 
perempuan yang rentan menjadi korban 
perdagangan manusia oleh masyarakat 
setempat. Pengungsi Rohingya sering 
diculik dari kamp mereka dengan motif 
finansial, dan sering kali mereka 
menyalahkan komunitas tuan rumah 
atas penderitaan mereka. Anak 
perempuan dan perempuan muda 
Rohingya yang dipekerjakan sebagai 
pembersih rumah atau pembantu rumah 
tangga di Cox's Bazar sering kali dipaksa 
untuk terlibat dalam aktivitas seksual 
komersial.  

Pada bulan Mei 2020, sejumlah 
306 pengungsi berangkat dengan perahu 
menuju Malaysia karena ancaman 
keamanan, namun mereka tidak berhasil, 
dan pihak berwenang Bangladesh harus 

menyelamatkan mereka di laut (UNHCR, 
2021). Kemudian, pada bulan November 
2023, Sedikitnya tiga kapal yang 
membawa ratusan pengungsi Rohingya 
berlayar dari Bangladesh menuju 
Indonesia (VOA Indonesia, 2023). Ini 
merupakan gelombang migrasi terbaru 
yang telah mengakibatkan lebih dari 
1.000 pencari suaka tiba di pantai 
Indonesia. 

Kedatangan pengungsi Rohingya 
di Aceh menimbulkan berbagai 
penolakan dari masyarakat Aceh. Dalam 
beberapa bulan terakhir, penolakan 
masyarakat terhadap pengungsi 
Rohingya di Aceh meningkat. Menurut 
informasi dari Polda Aceh, tercatat 21 
kejadian penolakan yang terjadi mulai 
dari 8 Desember 2023 hingga 5 Januari 
2024 (Agus, 2024). Masyarakat Aceh 
menolak karena adanya kesan negatif 
dari pengalaman pengungsi Rohingya 
sebelumnya (BBC Indonesia, 2023). 
Kasus-kasus seperti pelecehan dan 
melarikan diri, serta konflik dengan 
warga setempat, mengikis kepercayaan 
warga Aceh terhadap pengungsi 
Rohingya. Terlebih lagi, pengelolaan 
pengungsi yang membutuhkan waktu 
cukup lama, tidak mungkin menghindari 
gesekan-gesekan dalam interaksi antara 
warga dan pengungsi. 

Penolakan dan penilaian kurang 
baik terhadap pengungsi tidak hanya 
terjadi di Indonesia, hal ini juga terjadi di 
beberapa negara di dunia termasuk 
Eropa Timur. Findor dkk. (2021) 
mengungkapkan bahwa masyarakat 
Slovakia menilai pengungsi dengan 
penilaian yang kurang baik dan 
permusuhan yang paling kuat 
dibandingkan migran dan orang asing. 
Stereotip negatif sering kali 
menggambarkan pengungsi sebagai 
ancaman terhadap keamanan nasional, 
kesejahteraan ekonomi, atau nilai-nilai 
budaya (Harding et al., 2024). Narasi 
yang menyebarkan rasa takut ini, yang 
seringkali dipicu oleh misinformasi dan 
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bias media, dapat memicu prasangka dan 
sikap diskriminatif terhadap pengungsi. 
Stereotip yang tidak manusiawi 
menggambarkan pengungsi sebagai 
kelompok homogen yang tidak memiliki 
individualitas, hak pilihan, atau bahkan 
hak asasi manusia yang mendasar. 
Seperti pada kasus kelompok mahasiswa 
di Aceh yang mengusir pengungsi 
Rohingya telah mendapatkan kritik dan 
keprihatinan (BBC Indonesia, 2023). 
Tindakan pemindahan paksa tersebut 
telah meninggalkan bekas trauma dan 
kecemasan di kalangan pengungsi, yang 
kembali diingatkan pada pengalaman 
traumatis mereka di Myanmar, sehingga 
terpaksa harus mengungsi di 
Bangladesh. Hal ini melemahkan empati 
dan kasih sayang, sehingga memudahkan 
pembenaran terhadap kebijakan dan 
praktik yang diskriminatif. Stereotip 
negatif dapat dipengaruhi oleh moral 
foundation individu, dimana individu 
mengabaikan nilai-nilai moral, yang 
akhirnya dapat memengaruhi perilaku 
terhadap suatu kelompok (Hadarics & 
Kende, 2018).  

Moral Foundation Theory 
menyatakan bahwa manusia secara 
alami memiliki enam landasan moral 
yang melekat, yaitu care/harm; 
fairness/cheating; loyalty/betrayal; 
authority/subversion; 
sanctity/degradation, and 
liberty/oppression (Graham et al., 2009; 
Haidht, 2012). Keenam moral foundation 
tersebut mirip dengan reseptor rasa 
yang tertanam dalam kesadaran moral 
seseorang, yang merasakan "rasa" moral 
terkait suatu peristiwa dan selanjutnya 
membantu menentukan sikap individu 
(Haidt, 2012). Oleh karena itu, jika suatu 
peristiwa tidak sejalan dengan norma 
moral yang menjadi fokus masyarakat, 
potensi konflik harus menjadi perhatian 
bagi organisasi. Secara Spesifik, moral 
foundation care/harm membuat kita 
sensitif terhadap tanda-tanda 
penderitaan dan kebutuhan; moral 
foundation fairness/cheating membuat 

kita memastikan bahwa setiap orang 
menerima apa yang seharusnya mereka 
dapatkan; moral foundation 
loyalty/betrayal membuat kita responsif 
terhadap tanda-tanda apakah orang lain 
merupakan anggota tim atau bukan; 
moral foundation authority/subversion 
membuat kita peka terhadap tanda-
tanda pangkat atau status, serta perilaku 
baik atau buruk berdasarkan posisi 
mereka; moral foundation 
sanctity/degradation membuat kita 
waspada terhadap berbagai objek 
simbolik dan ancaman seperti 
kontaminasi; dan moral foundation 
liberty/oppression membuat kita 
memperhatikan dan menentang setiap 
tanda usaha dominasi (Haidt, 2012). 

Moral foundation terbukti dapat 
memprediksi rasa suka terhadap orang 
lain secara umum (Bruchmann et al., 
2018) dan kecenderungan seseorang 
untuk menyalahkan orang lain atas 
penderitaan mereka (Barnett & Hilz, 
2018; Silver, 2017), yang mungkin 
menjadi dasar dari penilaian individu 
terhadap imigran dan pengungsi. Selain 
itu, temuan Hadarics dan Kende (2018) 
menunjukkan bahwa penggunaan moral 
foundation tertentu oleh masyarakat 
dapat membentuk sikap mereka 
terhadap imigran dan pengungsi. 
Masyarakat yang mengandalkan 
landasan yang mengikat (seperti loyalty, 
authority, and sanctity) cenderung 
melihat imigran dan pengungsi sebagai 
ancaman terhadap kohesi kelompok dan 
tatanan sosial. Di sisi lain, individu yang 
lebih mengandalkan prinsip-prinsip 
moral yang bersifat individual seperti 
care dan fairness cenderung melihat 
kelompok tersebut sebagai korban yang 
memerlukan dukungan dan bantuan. Hal 
ini menjadi dasar bagi munculnya 
pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu 
“bagaimana moral foundation 
masyarakat Aceh memengaruhi 
penolakan terhadap pengungsi 
Rohingya?”. Dengan demikian, tinjauan 
literatur yang disusun menggunakan 
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metode review kualitatif ini bertujuan 
untuk menganalisis stereotip dan moral 
foundation yang menjadi dasar 
penolakan masyarakat Aceh terhadap 
kedatangan pengungsi rohingnya di 
Aceh. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode reviu kualitatif untuk 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
mensintesis penelitian sebelumnya. 
Tujuan dari metode reviu kualitatif 
adalah untuk mendapatkan pemahaman 
yang komprehensif tentang stereotip dan 
moral foundation masyarakat Aceh. Studi 
ini menggunakan lima search engine: 
Science Direct, Sage, Research Gate, 
Google Scholar, dan Taylor & Francis 
dalam proses pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan jurnal 
penelitian antara tahun 2013 sampai 
tahun 2023. Setelah melakukan 
penelusuran dan memilih bahan acuan, 
peneliti berhasil mengumpulkan 27 
artikel yang memenuhi kriteria 
pencarian. Kemudian, penulis 
mengevaluasi dan menyintesis artikel-
artikel tersebut. Untuk menjawab tujuan 
penelitian, analisis literatur ini 
menyintesis data menggunakan metode 
naratif, dimana data hasil ekstraksi yang 
serupa dikelompokkan. Selain itu, proses 
koding terbuka digunakan untuk 
menganalisis dan mengklasifikasikan 
artikel berdasarkan teori yang 
digunakan, hasil, limitasi, dan implikasi 
teoritis dan praktis dari temuan tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Stereotip Terhadap Pengungsi 
Kotzur dkk. (2019) 

mengungkapkan bahwa pengungsi 
perang dinilai tinggi dalam kehangatan; 
bahkan, lebih tinggi daripada kelompok 
pengungsi lainnya, menunjukkan tingkat 
kemurahan hati yang tinggi. Sebaliknya, 
pengungsi ekonomi dinilai kurang 
hangat (paling rendah dari semua 

subkelompok pengungsi), menunjukkan 
persepsi ancaman dan persaingan, dan 
dengan demikian meningkatkan risiko 
menjadi penerima penolakan langsung. 
Selain itu, pengungsi ekonomi juga 
menerima penilaian kompetensi 
tertinggi dari semua subkelompok 
pengungsi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pengungsi ekonomi dianggap 
sebagai individu yang mampu 
mewujudkan niat mereka. Ini, bersama 
dengan temuan bahwa subkelompok ini 
juga mendapatkan penilaian kehangatan 
terendah, menunjukkan bahwa 
pengungsi ekonomi dianggap relatif 
mampu mewujudkan niat mereka yang 
relatif merugikan terhadap masyarakat 
Jerman. 

Lebih lanjut, penggunaan label 
kelompok yang berbeda memengaruhi 
orientasi membantu anggota masyarakat 
penerima, serta stereotip yang mereka 
miliki (Wyszynski et al., 2020). Label 
pengungsi memunculkan penilaian 
kedekatan yang lebih tinggi daripada 
kompetensi, menunjukkan stereotip 
paternalistik terhadap pengungsi. Selain 
itu, migran ekonomi memunculkan 
penilaian kompetensi yang lebih tinggi 
daripada kedekatan. Label migran 
ekonomi meningkatkan penolakan untuk 
memberikan bantuan, mengurangi 
afirmasi bantuan, dan memunculkan 
stereotip cemburu. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya dalam 
konteks Jerman, yang menunjukkan 
bahwa label pengungsi perang dan 
pengungsi memunculkan kedekatan 
yang lebih tinggi, sedangkan label migran 
ekonomi memunculkan penilaian 
kompetensi yang lebih tinggi (Kotzur et 
al., 2017). 

Sementara itu, awal pandemi 
COVID-19 pada bulan April 2020, 
beberapa kejadian menyumbang 
terhadap respons negatif yang belum 
pernah terjadi sebelumnya terhadap 
komunitas pengungsi Rohingya di 
Negara Malaysia (Jalil & Hoffstaedter, 
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2023). Selain klaster Tabligh dan klaster 
besar COVID-19 lainnya di Selayang, 
sebuah daerah yang sering dihuni oleh 
banyak warga Rohingya, kedatangan 
kapal-kapal yang tidak teratur di 
perairan Malaysia juga menimbulkan 
prasangka di kalangan masyarakat 
Malaysia bahwa komunitas pengungsi 
secara umum, dan khususnya pengungsi 
Rohingya, tidak mengikuti protokol 
COVID-19 dengan baik, dan hal ini 
dianggap dapat mengancam kesehatan 
masyarakat mereka. Para pengungsi, 
bersama dengan para migran pada 
umumnya, menjadi subjek pemantauan 
dan penargetan yang paling ketat oleh 
pihak berwenang karena mereka telah 
lama dianggap memiliki risiko tinggi dan 
dianggap berpotensi menularkan 
penyakit (Kassim, 2014). Ketakutan dan 
prasangka ini tercermin dalam media 
sosial, terutama Facebook dan 
WhatsApp, di mana pengguna berbagi 
video, gambar, dan pengalaman pribadi 
mereka sebagai pengungsi serta 
mengekspresikan pandangan mereka 
terhadap perilaku dan budaya yang 
dianggap 'tidak dapat diterima' (Bala & 
Lumayag, 2021). Beberapa gambaran 
daerah yang kotor dan tumpukan 
sampah kecil di sekitar lingkungan 
Rohingya sering disebarluaskan untuk 
menggambarkan para pengungsi sebagai 
gangguan bagi masyarakat dan beban 
nasional. 

 
Moral Foundation Terhadap 

Pengungsi 
Walaupun keterlibatan dalam 

praktek keagamaan hanya memiliki 
pengaruh kecil terhadap pandangan 
masyarakat tentang pengungsi Suriah, 
moral foundation memiliki peran yang 
signifikan (Captari et al., 2019). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
bukan hanya religiusitas itu sendiri, 
melainkan juga pentingnya kesadaran 
terhadap kelompok yang rentan dan 
usaha untuk mewujudkan keadilan 
dalam pandangan dunia seseorang yang 

terkait dengan perhatian yang lebih 
besar terhadap populasi pengungsi. 
Kesederhanaan dalam menghargai 
budaya sendiri mencakup konsistensi 
dalam melakukan introspeksi, menerima 
umpan balik dari orang lain, 
mengadakan dialog yang sulit, 
melakukan evaluasi kritis tentang posisi 
sosial dan hak istimewa, dan upaya 
untuk mengatasi bias yang tidak disadari 
(Mosher et al., 2017). Melalui analisis 
mediasi, studi ini menunjukkan bahwa 
moral foundation care dan fairness pada 
akhirnya dapat menjadi dasar bagi 
kesederhanaan dalam menghargai 
budaya. Oleh karena itu, sementara 
pembentukan dan pertumbuhan 
kesederhanaan dalam menghargai 
budaya di masyarakat dapat secara luas 
menghasilkan sikap yang positif 
terhadap pengungsi, akan bermanfaat 
juga jika kita memprioritaskan moral 
foundation tertentu, yang tidak hanya 
berhubungan dengan penerimaan 
langsung terhadap pengungsi (Kugler et 
al., 2014), tetapi juga dapat bertindak 
sebagai dorongan primer bagi 
kesederhanaan dalam menghargai 
budaya. 

Selain itu, partai-partai politik di 
Turki menunjukkan perbedaan yang 
mencolok dalam retorika dan sikap 
kebijakan terhadap pengungsi, 
mencerminkan dasar-dasar yang 
berbeda dalam mendorong 
individualitas atau mempertahankan 
nilai-nilai moral (Schiffer et al., 2023). 
AKP menggunakan narasi solidaritas 
agama untuk mengajak pengikutnya 
menerima pengungsi Suriah, sebagai 
contoh dari loyalty terhadap kelompok 
sendiri. Di sisi lain, MHP menekankan 
solidaritas etnis, bentuk lain dari loyalty 
kelompok, dengan para pemimpinnya 
mendukung perlunya membantu warga 
Turkmenistan yang melarikan diri dari 
Suriah melalui program-program lokal. 
Pemimpin CHP menegaskan sikap keras 
terhadap pengungsi Suriah, 
menggambarkan mereka sebagai 
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ancaman bagi keamanan dan ekonomi 
warga Turki, sementara sikap HDP yang 
berhaluan kiri jauh lebih kritis. Para 
pemimpin HDP menggunakan retorika 
internasionalis yang berfokus pada 
gagasan keadilan sosial dalam komunitas 
sipil global yang berakar pada nilai-nilai 
moral foundation harm/care. 
Menariknya, Yilmaz, Harma, Bahcekapili, 
dan Cesur (2016) menemukan bahwa 
pendukung HDP memiliki profil moral 
yang sejalan dengan mereka yang 
diidentifikasi sebagai 'kiri' dalam studi di 
Eropa, sementara pendukung CHP, yang 
mengklaim sebagai 'kiri', memiliki moral 
foundation yang lebih mirip dengan 
kaum konservatif Eropa. Secara 
keseluruhan, yang menonjol adalah 
moral foundation yang mengikat dan 
bagaimana partai politik tertentu, dalam 
konteks nasional tertentu, memilih 
untuk menekankan identitas mana yang 
lebih penting (seperti agama atau etnis). 

Dalam penelitian longitudinal 
Hadarics & Kende (2021), penelitian ini 
mengeksplorasi keterkaitan antara sikap 
anti-Muslim dan moral foundation 
selama kampanye pemilu parlemen 
Hongaria pada tahun 2018. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 
antarkelompok berhubungan dengan 
perubahan jangka panjang dalam moral 
foundation, khususnya di antara 
responden yang secara aktif mengikuti 
kampanye. Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa tidak ada hubungan 
antara moral foundation dengan 
perubahan longitudinal dalam sikap 
antar kelompok. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian sebelumnya baik 
eksperimental maupun longitudinal 
yang menyatakan bahwa moral 
foundation tidak selalu menjadi dasar 
dari keyakinan sosial kita, tetapi lebih 
merupakan hasil dari keyakinan tersebut 
karena individu cenderung 
menyesuaikan prioritas moral mereka 
untuk sejalan dengan keyakinan sosial 
yang mereka anut saat ini. Penelitian ini 

tidak hanya mendukung pandangan ini, 
tetapi juga menunjukkan dalam konteks 
politik praktis bahwa masyarakat 
cenderung mengatur ulang nilai-nilai 
moral mereka berdasarkan informasi 
yang mereka terima melalui komunikasi 
politik. Individu dengan sikap negatif 
terhadap imigran atau pengungsi 
Muslim, terutama yang terpapar pada 
pesan-pesan kampanye yang 
menggambarkan perilaku imigran 
Muslim sebagai ancaman terhadap nilai-
nilai moral yang terikat (loyalty, 
authority, dan purity), cenderung untuk 
meningkatkan moralitas mereka agar 
sejalan dengan sikap awal mereka 

 
Peran Stereotip dan Moral 

Foundation Terhadap Sikap 
Penolakan Masyarakat Aceh 
Terhadap Pengungsi Rohingya 

Stereotip memegang peran 
krusial dalam membentuk sikap 
terhadap penolakan terhadap pengungsi. 
Stereotip adalah pandangan dasar 
tentang sekelompok individu dan 
atribusi khusus pada mereka. Atribusi ini 
bisa bersifat positif atau negatif dan 
dapat memunculkan prasangka, yaitu 
penilaian negatif terhadap seseorang 
karena keanggotaannya dalam suatu 
kelompok. Prasangka bisa 
mengakibatkan risiko atau dampak 
buruk, sering kali mencerminkan 
persepsi bahwa individu lain memiliki 
tingkat kehangatan dan kompetensi yang 
rendah (Bye, 2020). Penelitian telah 
mengungkapkan bahwa stereotip 
tentang imigran seringkali ambigu, 
dengan tingkat kehangatan dan 
kompetensi yang beragam (Xuereb, 
2023). Secara umum, pengungsi sering 
dipandang rendah dalam kedua aspek 
tersebut, meskipun pengalaman individu 
dalam kelompok tersebut dapat 
memengaruhi persepsi terhadap 
kehangatan. Stereotip semacam ini 
mampu memicu prasangka, yang 
merupakan elemen kunci dalam 
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memahami fenomena ini. Emosi negatif, 
seperti kemarahan, ketakutan, rasa jijik, 
penghinaan, dan kurangnya 
penghargaan terhadap pengungsi, 
semuanya berdampak pada sikap yang 
tidak menyenangkan terhadap mereka, 
mendukung kebijakan yang lebih keras, 
dan kurang mendukung imigrasi. 
Kecemasan antar kelompok juga dapat 
memperkuat prasangka, menunjukkan 
bahwa hal ini dapat dipicu oleh emosi 
negatif dan persepsi kelompok luar 
sebagai ancaman atau gangguan. 

Stereotip terhadap penduduk 
lokal juga memainkan peran penting 
dalam proses migrasi pengungsi. 
Pengungsi sering kali dihadapkan pada 
berbagai stereotip dari penduduk lokal, 
yang dapat memengaruhi cara mereka 
melihat penduduk lokal serta motivasi 
mereka untuk menyesuaikan diri dengan 
budaya lokal. Stereotip yang 
menggambarkan kemampuan sosialisasi 
yang positif seringkali dikaitkan dengan 
tingkat adaptasi budaya yang tinggi dan 
persepsi yang positif terhadap 
kehidupan bersama, sedangkan stereotip 
yang merujuk pada kemampuan 
sosialisasi yang negatif dapat 
menghambat proses adaptasi budaya 
dan menimbulkan persepsi negatif 
terhadap kehidupan bersama. Stereotip 
masyarakat terhadap 
imigran/pengungsi memengaruhi sikap 
masyakarat terhadap 
imigran/pengungsi dan kebijakan publik 
yang dibuat terkait imigran/pengungsi 
(Rucker et al., 2019). Lebih lanjut, 
pembentukan dan konsolidasi stereotip 
memiliki hubungan dengan moral 
foundation, dalam hal ini, moral 
foundation individu dapat berfungsi 
sebagai dasar dari skema yang 
digunakan untuk membentuk dan 
mempertahankan stereotip (Hoewe et 
al., 2022). 

Moral foundation secara 
signifikan memprediksi baik sikap 
maupun perilaku yang dilakukan 
terhadap pengungsi (Mobayed & 

Sanders, 2022). Moral foundation care 
dan fairness memberikan dampak positif 
pada sikap masyarakat terhadap 
pengungsi, sedangkan moral foundation 
sanctity dan loyalty memberikan dampak 
negatif pada sikap masyarakat terhadap 
pengungsi. Hal ini dikarenakan 
masyarakat yang mendukung moral 
foundation yang mengikat (sanctity dan 
loyalty) akan lebih berprasangka buruk 
terhadap pengungsi (Baldner & Pierro, 
2019; Kugler et al., 2014). Pengaruh 
moral foundation yang mengikat 
terhadap sikap prasangka meningkat, 
terutama ketika ada ancaman terhadap 
migran yang dirasakan, seperti 
kekayaan, sumber daya, atau keamanan 
kelompok yang dirasakan terancam 
(yaitu, ancaman yang nyata) (Bianco & 
Kosic, 2023). Secara lebih spesifik, 
individu yang loyal terhadap 
komunitasnya, menghormati norma-
norma authority, dan menganggap purity 
sebagai hal yang penting (yaitu, moral 
foundation yang mengikat) lebih 
cenderung melihat migran sebagai 
ancaman yang nyata, dan menghindari 
mereka, namun tidak semua orang dalam 
kelompok tersebut melakukan hal yang 
sama.  

Moral foundation yang dianut 
masyarakat berbeda-beda berdasarkan 
budaya yang mereka anut (AlSheddi et 
al., 2020). Perbedaan antara budaya 
Barat, seperti Amerika Serikat, dan 
budaya Timur, seperti Korea Selatan, 
terletak pada pola kolektivisme dan 
individualisme. Korea Selatan cenderung 
mendorong nilai-nilai kolektivisme, 
sementara Amerika Serikat lebih 
menekankan individualisme (Kim & 
Kang, 2013). Negara-negara yang 
menganut pola individualisme lebih 
mengutamakan individualizing 
foundation (care dan fairness), 
sedangkan negara yang menganut pola 
kolektivisme lebih mengutamakan 
binding foundation (loyalty, authority, 
dan purity). Lebih lanjut, masyarakat 
Indonesia terutama masyarakat Aceh 
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yang dikenal sebagai masyarakat yang 
religius cenderung menekankan nilai-
nilai moral yang terkait dengan kesucian 
dalam kehidupan mereka, di mana segala 
tindakan dipandang dari sudut pandang 
moral yang bersumber dari 
kekudusan/ketuhanan (Fahmi et al., 
2019). Konsep moral kesucian ini 
mencakup aspek kemurnian, 
spiritualitas, dan pengendalian diri 
terhadap keinginan duniawi. Pandangan 
ini didasarkan pada prinsip-prinsip etika 
yang berasal dari keyakinan keagamaan. 
Menurut Graham dan kawan-kawan 
(2011), etika kesucian terdiri dari tiga 
elemen utama, yaitu kesopanan, 
penolakan terhadap hal-hal yang 
menjijikkan, dan ketaatan pada perintah 
Tuhan. Penafsiran tentang ketaatan pada 
perintah Tuhan ini mencerminkan 
sejauh mana seseorang menghormati 
otoritas dan tradisi keagamaan. Ini 
berarti bahwa individu mengartikan, 
menghayati, dan menginterpretasikan 
ajaran serta tradisi keagamaan sesuai 
dengan pemahaman pribadi mereka. 

Masyarakat Aceh yang 
mendukung binding foundation terutama 
moral foundation sanctity/purity 
melakukan penolakan terhadap 
kedatangan pengungsi Rohingya di Aceh 
dikarenakan beberapa masalah yang 
tidak sesuai dengan moral foundation 
mereka. Terlepas dari fakta bahwa 
banyak informasi palsu dan kebencian 
tersebar di media sosial yang dapat 
memengaruhi masyarakat yang 
mempunyai kecerdasan moral rendah 
(Cahyono et al., 2023), banyak perilaku 
yang tidak bertanggung jawab dari 
beberapa pengungsi Rohingya, telah 
membuat masyarakat menjadi marah 
(Abbas Sopamena & Jenderal Achmad 
Yani, 2023). Meskipun pengungsi 
Rohingya sebenarnya telah berada di 
Indonesia selama beberapa waktu, 
kemarahan masyarakat mulai meningkat 
setelah kasus pengungsi yang membuang 
bantuan sembako untuk protes karena 

mereka tidak diizinkan menepi di Aceh. 
Masyarakat juga menganggap para 
pengungsi tidak menghargai bantuan 
yang diberikan oleh mereka karena 
beberapa individu yang memaksa diri 
untuk kabur ke Malaysia untuk bertemu 
keluarganya. Selain itu, seorang warga 
Myanmar ditemukan membawa 137 
pengungsi dari Bangladesh ke Aceh 
dengan meminta pembayaran sekitar 
14–16 juta rupiah per orang, yang 
dianggap sebagai penyelundupan 
manusia karena para pengungsi 
dianggap sebagai penumpang ilegal. 
Berdasarkan peristiwa-peristiwa 
tersebut, sikap tidak sopan pengungsi 
Rohingya yang ditunjukkan dengan 
membuang makanan pemberian 
masyarakat Aceh di laut dan 
penyelundupan manusia mendorong 
semakin banyak penolakan masyarakat 
terhadap keberadaan pengungsi 
Rohingya. Hal ini jelas bertentangan 
dengan masyarakat Aceh yang 
menerapkan moral foundation 
sanctity/purity yang menjunjung tinggi 
kesopanan, penolakan terhadap hal-hal 
yang menjijikkan, dan ketaatan pada 
perintah Tuhan (Graham et al., 2011).  

Moral foundation memang 
memiliki keterkaitan dengan sikap 
penolakan masyarakat Aceh terhadap 
pengungsi Rohingya, tetapi perlu 
diperhatikan juga faktor lain, seperti 
budaya dan kebutuhan akan kognisi. 
Masyarakat yang menjunjung tinggi 
budaya kolektivis seperti halnya 
masyarakat Aceh, cenderung lebih 
terikat pada kelompok dalam mereka 
dan membuat perbedaan yang lebih kuat 
antara kelompok dalam dan kelompok 
luar dibandingkan masyarakat yang 
menjunjung tinggi budaya individualis 
(Brown et al., 1992). Itulah mengapa 
mereka lebih memiliki prasangka 
terhadap kelompok luar, hal ini 
disebabkan mereka menganggap 
kelompoknya superior sehingga 
mengikuti apapun yang dilakukan 
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kelompoknya. Lebih lanjut, keterlibatan 
dalam berpikir menyebabkan beberapa 
individu menguraikan akibat negatif dari 
keberadaan pengungsi saat ini dan 
individu-individu dengan kebutuhan 
akan kognisi yang lebih tinggi mungkin 
melihat pengungsi sebagai beban bagi 
negara atau ancaman terhadap struktur 
sosial-budaya, etnis, dan ekonomi negara 
karena jumlah mereka yang tidak 
terkendali (Özdemir et al., 2023), 
mungkin ini yang terjadi pada 
masyarakat Aceh. Akibatnya, hal ini telah 
mengurangi dampak positif kebutuhan 
akan kognisi terhadap pemikiran yang 
tidak bias dan toleransi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian 
pustaka dalam artikel ini menunjukkan 
bahwa stereotip dan moral foundation 
memainkan peran penting dalam sikap 
masyarakat terhadap pengungsi. Moral 
foundation yang mengikat (binding 
foundation) seperti loyalty, authority, dan 
purity cenderung melihat pengungsi 
sebagai ancaman, sedangkan moral 
foundation individual (individualizing 
foundation) seperti care dan fairness 
melihat pengungsi sebagai korban yang 
memerlukan bantuan. Diferensiasi 
budaya juga memengaruhi penerimaan 
pengungsi. Budaya Aceh yang kolektivis 
cenderung mengutamakan binding 
foundation, terutama moral foundation 
sanctity/purity, sehingga mereka 
menolak kedatangan pengungsi 
Rohingya di Aceh karena beberapa 
masalah yang tidak sesuai dengan moral 
foundation mereka. 
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